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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Identifikasi Masalah

Dalam dunia investasi, investor memiliki tujuan utama untuk

mendapatkan keuntungan (return). Keuntungan yang diterima oleh

pemegang saham perusahaan selalu mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun,

sehingga investor membutuhkan informasi mengenai perusahaan dari laporan

keuangan. dalam mengambil keputusan investasi, seorang investor perlu

melakukan analisis fundamental yang didapatkan dari laporan keuangan

perusahaan emiten. Analisis fundamental menyatakan bahwa tingkat

keuntungan perusahaan akan mempengaruhi harga saham, semakin tinggi

tingkat keuntungan, maka semakin tinggi pula harga saham. Informasi

fundamental secara umum dapat digambarkan sebagai dengan informasi yang

berkaitan dengan data keuangan historis suatu perusahaan.

Analisis fundamental menyangkut faktor-faktor yang memberikan

informasi tentang kinerja perusahaan,seperti kemampuan manajemen dalam

mengelola kegiatan operasional perusahaan, prospek bisnis perusahaan di

masa yang akan datang dan sebagainya.

Hobarth ( 2006 ) dalam penelitiannya menjelaskan hubungan antara

indikator keuangan dan kinerja dari perusahaan yang listed di USA selama

periode 19 tahun , dengan menggunakan 17 indikator keuangan dan 3

variabel untuk mengukur kinerja perusahaan seperti kinerja pasar, kinerja



arus kas, dan profitability. Dari Hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa :

a. Perusahaan yang mempunyai rasio pasar yang rendah adalah perusahaan

yang mempunyai management modal kerja yang efisien, tingkat likuiditas

yang rendah, ekuitas yang besar, dan kewajiban yang kecil, serta laba di

tahan perusahaan yang tinggi.

b. Perusahaan yang mempunyai rasio pasar yang tinggi adalah perusahaan

yang likuiditasnya tinggi, ekuitas yang rendah, jumlah aktiva dan laba di

tahan yang kecil.

Selanjutnya bahwa perusahaan yang memiliki rasio pasar yang rendah,

efisiensi dari modal kerja, ekuitas yang besar dan kewajiban yang kecil, total

aktiva yang rendah akan mempunyai kinerja pasar yang lebih baik.

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai pengaruh Faktor

Fundamental keuangan sebagai alat untuk mengukur kinerja perusahaan dan

Return Sahamnya adalah sebagai berikut :

Utami( 2002 )  melakukan penilitian dengan variable Current Ratio, Return on

Equity ( ROE ), Cashflow from operation to debt dan Size firm dengan hasil

penelitian bahwa faktor fundamental tersebut diatas mempunyai pengaruh

yang signifikan  terhadap harga saham. Ratna Prihantini SE. (2009)

melakukan penelitian dengan variable Inflasi, Current ratio ( CR ) , Debt to

Equity Ratio ( DER ) dan Return of Aset ( ROA ) dengan Hasil penelitian

Current ratio mempunyai pengaruh yang signifikan  terhadap Return Saham.

Miranda (2003)  melakukan  penelitian kenerja dengan konsep konvesional

rate of return dengan variable cash flow dan Return Saham dengan hasil



penelitian bahwa net income dalam Cash flow from operating to Debt tidak

signifikan manaikan tingkat  return Saham. Daniati dan Suhaeri (2006)

melakukan  penelitian tentang hubungan antara informasi laporan keuangan

dan return dari Saham dengan variable Aset Turnover, Market Value, Size Firm

dan Cash flow from operation dengan Hasil bahwa Ukuran (Size) Firm

signifikan berpengaruh terhadap terhadap return saham. Mei Hotma (2009)

melakukan penelitian Pengaruh faktor fundamental terhadap return saham

dengan variable Current ratio ( CR ), Cash flow from operation to debt, Return

on Equity (ROE) dan Ukuran (Size) Perusahaan dengan hasil penelitian bahwa

Return on Equity  ROE) berpengaruh signifikan terhadap Return Saham.

Dari hasil penelitian tersebut di atas  terjadi juga penelitian yang menghasilkan

analisis hasil yang berbeda di antaranya seperti Subalno (2009) dan

Hermendiastoro (2005)  melakukan penelitian pengaruh Current ratio (CR)

terhadap return saham dengan hasil analisis Current Ratio (CR)  memiliki

pengaruh negatif  terhadap return saham.Nathaniel (2008) dan Prihantini (2009 )

melakukan penelitian pengaruh variable Likuiditas (cash flow from operation)

dan Aset perusahaan (Size firm) tidak signifkan terhadap  Return saham

Susilowati dan Turyanto ( 2011 ) melakukan penelitian dengan variabel Return

on Equity (ROE) dangan hasil penelitian bahwa Return on Equity ( ROE)

berpengaruh negatif terhadap Return Saham.

Dalam penelitian ini juga dilakukan analisis bagaimana perusahaan bisa

mentingkatkan return saham dengan menggunakan faktor-faktor  fundamental

di dalam menjalankan operasional perusahaan di antarannya dengan



meningkatkan Current ratio (CR), Cashflow dan  size perusahaan yang

berpengaruh juga terdahap meningkatnya Return on Equity (ROE) yang

berpengaruh terhadap return saham.  Berdasarkan hasil penelitian yang pernah

dilakukan masih banyak yang menghasilkan hasil penelitian yang berbeda satu

sama lainnya, beberapa diantaranya menggunakan variabel-variabel seperti

Current Ratio, Return on Equity , Cash flow from Operation to Debt (CFOD)

dan Ukuran (Size) Perusahaan sebagai variabel independennya. Hal ini

menimbulkan munculnya Research gap di antara penelitian terdahulu yang

pernah dilakukan tersebut, sehingga membutuhkan penelitian yang lebih lanjut

dalam topik penelitian ini. Berdasarkan

1. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap return saham

2. Bagaimana pengaruh Cashflow From operation to debt terhadap return

saham

3. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan (Firm Size) terhadap return

saham

4. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap return of Equity

5. Bagaimana pengaruh Arus kas Perusahaan (Cash flow operation to Debt

) terhadap Return of  Equity (ROE)

6. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan ( Size Firm )  terhadap return of

Equity (ROE)

7. Bagaimana Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap return saham



1.2 Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh Current ratio (CR), Cashflow,Firm Size, dan

Return on Equity ( ROE ) secara parsial dan simultan terhadap return

saham perusahaan manufaktur untuk sektor industri Food and Beverage

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 sampai tahun 2016

dan  memberikan jawaban atas hasil penelitian yang telah dilakukan

2. Untuk dapat memberikan jawaban secara hipotesis atas penelitian

terdahulu yang pernah dilakukan

1.3 Manfaat Penelitian

Sejalan dari penelitian ini maka kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi investor Memberikan informasi rasio – rasio yang perlu diperhatikan

sebagai dasar melakukan investasi saham di pasar modal sehingga dapat

mencapai return yang optimal.

2. Bagi emiten Masukan akan pentingnya pengelolaan informasi dalam

bentuk rasio – rasio keuangan sebagai dasar pengambilan kebijakan

finansial guna meningkatkan kinerja perusahaan untuk menarik minat

investor sehingga dapat memobilisasi dana dari pihak ketiga.

3. Bagi dunia akademik Penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi dan

mampu memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan

terutama pada bidang manajemen keuangan khususnya teori yang berkaitan

dengan analisis fundamental
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